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ABSTRAK 

 

Rasionalitas adalah kemampuan manusia untuk berpikir secara logis, konsisten, 
dan objektif. Rasionalitas sering dikaitkan dengan kemampuan untuk menimbang 
pro dan kontra dari berbagai pilihan, mempertimbangkan konsekuensi dari 
tindakan, dan memilih tindakan yang paling masuk akal dan efektif. Rasionalitas 
dalam budaya atau tradisi yang terjadi di masyarakat banyak dilakukan 
sebelumnya, tetapi penelitian tentang tradisi Ketimbang yang dilakukan di Desa 
Sugih Waras belum pernah ada yang meneliti. Peneliti melihat rasionalitas yang 
terjadi oleh Mamude’an dalam menyikapi tradisi ketimbang yang masih bertahan 
hingga sekarang.  Hal inilah yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian ini 
karena di Desa Sugih Waras tradisi Ketimbang yang sudah ada sejak lama ini 
memang dijaga dan masih dipertahankan oleh Tatue’an masyarakat desa, tradisi ini 
adalah salah satu tradisi sebagai celah sosial dalam adaptasi bermasyrakat di Sugih 
Waras. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses dalam 
tradisi ketimbang di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 
Enim dan mengetahui rasionalitas Mamude’an  dalam tradisi ketimbang di desa ini. 
Teori yang digunakan yaitu Teori Tindakan Sosial dari Max Weber yang mengkaji 
tentang motif dan perilaku dari seorang manusia.  Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan strategi penelitian etnografi. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi atau pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa informan 
(Mamude’an ) mampu berpikir secara rasionalitas dari segi faktor agama, pola pikir 
dan perkembangan zaman. Rasionalitas yang terjadi karena mereka Mamude’an 
masih menghargai dan mematuhi apa yang dikatakan yang tua-tua karena tradisi 
ketimbang ini yang sudah ada sejak dulu dan bagi mereka selagi tidak mengganggu 
dan merugikan itu tidak masalah. Namun, untuk mengurangi dan menghindari 
batasan antar Mamude’an  dan Tatue’an, terdapat cara yang bisa dilakukan yakni 
tetap berkomunikasi, berpartisipasi, bertukar fikiran dan saling memfasilitasi. Maka 
dari itu, rasionalitas yang terjadi oleh Mamude’an  di Desa Sugih Waras Kecamatan 
Rambang Kabupaten Muara Enim ini tergolong rasionalitas dengan tipe tindakan 
sosial tradisional. 

Kata Kunci : Rasionalitas, Tindakan Sosial,  Tatue’an, Mamude’an , Tradisi 
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ABSTRACT 
 

 

Rationality is the human ability to think logically, consistently, and objectively. 
Rationality is often associated with the ability to weigh the pros and cons of various 
options, consider the consequences of actions, and choose the most reasonable and 
effective action. Rationality in culture or traditions that occur in society has been 
done a lot before, but research on the Ketimbang tradition conducted in Sugih Waras 
Village has never been studied. Researchers see the rationality that occurs by 
Mamude'an in responding to the rather tradition that still survives today. This is 
what attracts researchers to conduct this study because in Sugih Waras Village, the 
Ketimbang tradition that has existed for a long time is indeed maintained and still 
maintained by the Tatue'an village community, this tradition is one of the traditions 
as a social gap in adapting to society in Sugih Waras. The purpose of this study is 
to find out how the process in the rather tradition in Sugih Waras Village, Rambang 
District, Muara Enim Regency and to find out the rationality of Mamude'an in the 
rather tradition in this village. The theory used is Max Weber's Social Action Theory 
which examines the motives and behavior of a human being. The method in this 
study uses a descriptive qualitative method with an ethnographic research strategy. 
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation. 
The results of this study indicate that several informants (Mamude'an) are able to 
think rationally in terms of religious factors, mindsets and developments in the era. 
The rationality that occurs because they Mamude'an still respect and obey what the 
elders say because of this tradition that has existed since long ago and for them as 
long as it does not interfere and is detrimental, it does not matter. However, to 
reduce and avoid the boundaries between Mamude'an and Tatue'an, there are ways 
that can be done, namely continuing to communicate, participate, exchange ideas 
and facilitate each other. Therefore, the rationality that occurs by Mamude'an in 
Sugih Waras Village, Rambang District, Muara Enim Regency is classified as 
rationality with a type of traditional social action. 

Keywords: Rationality, Social Action, Tatue'an, Mamude'an, Tradition 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai negara yang kaya dengan keberagaman hayati serta luasnya 

wilayah yang terbagi menjadi beragam kepulauan melahirkan banyak suku dan 

budaya.  Indonesia memiliki keberagaman identitas seperti ragam suku, budaya, 

dan agama yang terbagi di setiap wilayah. Kemajemukan masyarakat yang 

melahirkan keberagaman budaya sebagai identitas budaya di Indonesia dengan 

bermacam ciri khas dan identitas di setiap daerah (Versatile Holiday Lado, 2021) 

Indonesia memiliki 38 provinsi, salah satunya adalah Sumatera Selatan. 

Provinsi ini adalah yang terluas dan terbesar di Pulau Sumatera, mencakup dataran 

rendah dengan kota Palembang serta dataran tinggi dengan beberapa kabupaten 

seperti Lahat, Muara Enim, dan Pagar Alam. Jumlah penduduk di Sumatera Selatan 

pada tahun 2022 mencapai 8.657.008 jiwa, menjadikannya provinsi ketiga terbesar 

di Sumatera setelah Lampung dan Sumatera Utara. Keberagaman suku bangsa juga 

dapat ditemui di provinsi ini, seiring dengan luasnya wilayah dan jumlah penduduk 

yang signifikan (Rendi Mahendra, 2023) 

Budaya dan kebiasaan atau tradisi yang beragam tidak sekedar memberikan 

warna pada identitas negara, akan tetapi memiliki dampak yang signifikan dalam  

sebuah keyakinan dan dalam praktik keagamaan masyarakat. Keyakinan individu 

sangat dipengaruhi oleh sesutu yang di kehidupan. Contohnya adalah Indonesia, 

dimana Islam merupakan agama yang mayoritas penduduknya menganut dengan 

beragam budaya dan tradisi yang khas. Budaya dan tradisi ini memiliki pengaruh 

yang besar dalam membentuk komunitas, etnis, suku, atau bahkan bangsa (Syukri  

Syamaun, 2019). 

Tradisi itu sendiri berkembang dari keyakinan dan praktik-praktik yang 

diteruskan oleh para leluhur kita. Tradisi ini terus bertumbuh dan berkembang sama 
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dan sesuai dengan lingkungan sosial, dan biasanya secara turunan diwariskan dari 

generasi-generesi. Tradisi tidak selalu diatur dalam bentuk tulisan yang baku, tetapi 

sering kali berwujud dalam cerita lisan, perilaku, dan kebiasaan yang dipegang 

teguh. Banyak cendekiawan sosiolog dan antropolog yang telah mempelajari 

berbagai bentuk tradisi ini, dan hal ini telah menghasilkan pemahaman bahwa setiap 

kelompok masyarakat memiliki tradisi dan keyakinan yang unik yang diturunkan 

(Bayu Ramadhani, 2023). 

Di Sumatera Selatan yaitu tradisi Ketimbang. Tradisi ini merupakan tradisi 

khusus bagi masyarakat Desa Sugih Waras yang telah diturunkan dari nenek 

moyang yang masih bertahan hingga sekarang. Ketimbang adalah sebuah acara 

sedekah yang sudah menjadi tradisi di tengah masyarakat Sugih Waras ketika 

terjadi suatu permintaan dari keturunan sebelumnya dan biasanya ada syarat-syarat 

dari kalbu. Biasanya jika seseorang ada keinginan akan terungkap lewat peristiwa-

peristiwa. Peristiwa itu yang mengungkapkan jika seseorang harus ditimbang 

permintaan batinnya. Adapun tujuan dari pelaksanaan ini yaitu untuk keselamatan 

jiwa raga anak dan kesejahteraan di dunia dan akhirat.  

Ada tiga jenis pelaksanaan tradisi Ketimbang, yaitu ketimbang kundu, 

ketimbang kendak, dan ketimbang piring mangkok. Ketimbang kundu 

pelaksanaannya ketika seorang diganggu dalam tidurnya maka pelaksanaanya 

dilakukan agar seorang itu segera tenang dan selamat dari gangguan. Ketimbang 

kendak pelaksanaanya ketika ada permintaan khusus dari keturunan terdahulu. 

Sedangkan ketimbang piring mangkok pelaksanannya kerap terjadi pada orang tua 

yang sudah berumah tangga. Yang membedakannya hanya pelaksanaanya 

dilakukan di dalam rumah, bukan di halaman. Namun dari ketiga jenis itu sama-

sama memiliki tujuan untuk keselamatan. Untuk waktu pelaksanaanya boleh 

dilakukan acara tersendiri boleh digabungkan dengan acara perkahwinan jika ada. 

Ketimbang adalah sebuah acara pengabulan permintaan agar dimudahkan 

kedepannya dan selamat di dunia maupun akhirat. Proses pelaksanaanya dengan 

menimbang alat-alat dan barang yang disedekahkan misalnya seperti demang, 

juanda, buah-buahan dan lain-lain. Ketimbang harus dilakukan di teras depan 
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rumah karena merupakan acara khusus. Dalam berlangsungnya acara ditampilkan 

permainan musik tradisional dengan gamelan dan penari. Sebagai tradisi nenek 

moyang, tradisi ketimbang hingga saat ini masih dipertahankan oleh masyarakat 

Desa Sugih Waras. 

Asal mula tradisi ketimbang ini yaitu adanya masalah pada anak yang 

mungkin dari keturunan. Ada yang sakitnya sudah bertahun-tahun tidak juga 

sembuh, ada juga yang tiba-tiba hilang akal. Degan permasalahan itu kemudian 

dicari penyebabnya dengan orang pintar (dukun, kiyai, ulama) lalu timbullah bahwa 

itu perlu ditimbang. Keadaan hilang akal dengan tiba-tiba bisa saja terjadi pada saat 

usia 18 tahun, ada juga saat sudah berkeluarga. Istilah ketimbang yaitu kundu yang 

artinya jiwa raga. Sehingga setelah pelaksanaan akan selamat jiwa raga, aman dan 

tentram. Ada yang melakukan sejak dari bayi ada juga yang baru melakukan saat 

sudah dewasa bahkan berkeluarga 

Tradisi ketimbang juga memberi hal positif bagi masyarakat yakni mampu 

mempererat hubungan dalam bermasyarakat, karena dalam tradisi ketimbang 

memioiki fungsi sosial karena melibatkan orang-orang terdekat seperti antar 

tetangga dan keluarga tanpa memandang profesi dan jabatan. Tradisi ini bisa 

dianggap sebagai cara masyarakat tersebut memberikan makna pada dunia mereka.  

Arus modernisasi memang menghadirkan tantangan signifikan dalam 

mempertahankan tradisi budaya. Modernisasi membawa kemajuan teknologi, akses 

informasi yang cepat, serta perkembangan ilmu pengetahuan yang mendorong 

masyarakat untuk berpikir dan bertindak lebih rasional. Dalam konteks ini, 

masyarakat didorong untuk tidak hanya bergantung pada mitos atau kepercayaan 

tradisional, tetapi juga menggunakan temuan ilmiah sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. 

Proses modernisasi tidak hanya membawa perubahan dalam cara pandang 

dan pola pikir masyarakat, tetapi juga mempengaruhi struktur sosial dan budaya. 

Perubahan ini bisa berdampak baik maupun buruk terhadap tradisi budaya. Salah 

satu contoh dampak baiknya adalah modernisasi memungkinkan adanya inovasi 
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dalam praktik budaya tradisional. Misalnya, seni tradisional yang digabungkan 

dengan teknologi modern dapat menciptakan bentuk seni baru yang menarik dan 

relevan dengan generasi muda. Salah satu dampak buruknya adalah beberapa tradisi 

mungkin dianggap ketinggalan zaman atau tidak relevan dengan realitas sosial 

modern, sehingga ditinggalkan oleh masyarakat. Hal ini dapat mengakibatkan erosi 

budaya dan hilangnya pengetahuan tradisional yang berharga. 

Masyarakat pedesaan juga sudah mulai terdampak dari adanya modernisasi. 

Pada zaman dahulu orang-orang Sugih Waras melakukan tradisi ketimbang sebagai 

sebuah acara (ritual) pengabulan permintaan agar dimudahkan kedepannya dan 

selamat di dunia maupun akhirat. Terdapat dua kelompok dalam tradisi ini. Pertama 

kelompok tuo, yakni kelompok yang menerima tradisi ini dengan baik dan 

menjaganya hingga sekarang. Kelompok tuo rata-rata terdiri dari masyarakat yang 

sudah berumur diatas 30 tahun dan biasanya dominan masyarakat sejak lama di 

desa. Kedua kelompok mudo, yakni kelompok yang cenderung abai terhadap tradisi 

ini, namun tidak juga mempermasalahkan dengan serius selagi membawa hal baik 

bagi yang menjalankan. Kelompok mudo terdiri dari anak remaja hingga dewasa, 

yang memandang berbeda tradisi dengan beberapa alasan yakni faktor agama, pola 

pikir dan perkembangan zaman. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah 

melihat rasionalitas oleh Mamude’an  dalam tradisi ketimbang pada era 

modernisasi saat ini. 

Max Weber dalam teorinya tindakan sosial adalah tindakan yang memiliki 

makna, tindakan yang dilakukan seseorang dengan memperhitungkan keberadaan 

orang lain atau tindakan individu yang dapat memengaruhi individu-individu lain 

dalam masyarakat. Memahami tipe-tipe perilaku dan tindakan individu maupun 

kelompok adalah langkah penting dalam menghargai dan memahami alasan-alasan 

di balik tindakan mereka. 

Kemampuan manusia untuk berpikir dan bertindak secara rasional 

dipandang sebagai capaian tertinggi yang hanya mampu diraih oleh manusia, di 

antara semua mahluk hidup yang lain (Shafir & LeBoeuf, 2002; Santos & Rosati, 

2015). Konsep rasionalitas sering digunakan sebagai ukuran normatif dalam 
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mengevaluasi keyakinan dan keputusan seseorang. Jonathan Baron, dalam bukunya 

yang berjudul "Thinking and Deciding" (2008), menyatakan bahwa rasionalitas 

adalah ukuran yang bersifat normatif untuk menilai keyakinan dan keputusan 

seseorang dalam rangka mencapai tujuan mereka. 

Rasionalitas adalah kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara logis 

dan konsisten dengan tujuan yang ingin dicapai. Secara umum dapat digariskan 

bahwa rasionalitas dalam pengambilan keputusan berarti pemilihan alternatif 

tindakan untuk mencapai tujuan melalui cara-cara yang terbaik (Stanovich & West, 

2014). Pandangan Stanovich dan West (2014) merangkum apa yang sudah 

diuraikan di atas. Rasionalitas mengandung dua pengertian, yaitu sebagai sebuah 

tindakan yang tepat dilihat dari hasil yang diharapkan sebagaimana diukur dari 

sudut pandang pencapaian tujuan, serta sebagai sebuah keyakinan yang dipegang 

individu, di mana keyakinan tersebut didukung oleh bukti-bukti terbaik yang 

tersedia. 

Penelitian yang diteliti Winisudo & Fauzi (2021) dengan penelitiannya yang 

berjudul “Rasionalitas Tindakan Sosial dalam Tradisi Nyadran di Desa Bluru 

Kidul Kabupaten Sidoarjo”, berfokus pada tanggapan dan tidakan masyarakat 

dalam menyikapi tradisi keagaaman Nyadran sebagai tradisi untuk menunjang hasil 

laut mereka. Hasil penelitian ini adalah ada 4 tindakan masyarakat nelayan 

mengenai kegiatan keagamaan nyadran. Pertama, karena kegiatan tersebut untuk 

mendapatkan kelimpahan pada hasil laut dan juga sebagai rasa syukur kepada Sang 

Kuasa. Kedua, masyarakat nelayan mengikuti karena itu merupakan tradisi yang 

melekat bagi mereka. ketiga, merupakan sebuah tradisi turun temurun yang 

dilakukan oleh leluhurnya terdahulu yang harus diteruskan. Keempat, ikatan 

emosiaonal anatara masyarakat nelayan dengan Tuhan mengenai hasil laut 

masyarakat nelayan. Hal ini menjadi sebuah masukan didalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan lebih dalam mengenai tindakan masyarakat dalam menyikapi 

Tradisi Ketimbang. 

Rodiyanto (2018) dalam penelitiannya mengenai "Rasionalitas dan 

Pertukaran Sosial dalam Ghabay di Masyarakat Muslim Desa Jenangger Batang-
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Batang, Sumenep, Madura". Penelitian Rodiyanto berfokus pada bagaimana 

rasionalitas tindakan masyarakat dalam tradisi ghabay di Desa Jenangger, 

bagaimana proses pertukaran sosial dalam ghabay dan bagaimana nilai-nilai agama 

yang terdapat dalam rasionalitas dan proses pertukaran sosial dalam ghabay. Hasil 

penelitian menunjukkan empat rasionalitas dalam tradisi ghabay; Pertama, 

rasionalitas instrumental, yaitu pelaksanaan ghabay melalui proses analisis secara 

rasional terkait kemungkinan yang dibutuhkan dalam tradisi tersebut, termasuk 

perhituangan dan kebutuhan peralatan yang menjadi objek pertimbangan dalam 

persiapan ghabay. Kedua, rasionalitas nilai, karena masyarakat begitu yakin dengan 

tindakan yang dilakukan dalam pelaksanaan ghabay sesuai dengan norma-norma 

masyarakat. Ketiga, rasionalitas afeksi, rasionalitas mereka dalam 

mempertahankan eksistensi tradisi ghabay. Terakhir, rasionalitas tradisional, 

tindakan dalam pelaksanaan ghabay berdasarkan atas kebiasaan-kebiasaan, 

tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masa lampau atau 

pengalaman yang telah turun temurun. Selain empat rasionalitas tersebut, dalam 

tradisi ghabay juga terdapat pertukaran sosial, sebab setiap individu yang terlibat 

akan mendapatkan manfaat atau imbalan. Pertukaran sosial dalam tradisi ghabay 

ditunjukkan dengan sistem tompangan. Ada dua bentuk sistem tompangan; 

tompangan materi dan tompangan jasa. Sedangkan nilai-nilai keagaman dalam 

tradisi ghabay antara lain: khataman al-Qur’an, musyawarah, gotong-royong, 

pengajian, dan silaturrahim antar sanak saudara. Dalam disertasinya ini penelitian 

Rodiyanto memberikan data untuk melihat rasionalitas yang terjadi di kalangan 

pemuda terhadap tradisi Ketimbang di Desa Sugih Waras. 

Penelitian mengenai rasionalitas dalam budaya atau tradisi yang terjadi di 

masyarakat banyak dilakukan sebelumnya, tetapi penelitian tradisi Ketimbang yang 

dilakukan di Desa Sugih Waras belum pernah ada yang meneliti. Hal ini karena 

rasionalitas yang dilakukan Mamude’an  jarang ada yang mengetahui dan tidak 

banyak yang tahu bahwa di desa ini masih ada tradisi dari zaman dahulu yang masih 

bertahan hingga sekarang di era modernisasi. Hal inilah yang menarik peneliti 

untuk melakukan penelitian ini karena di Desa Sugih Waras sendiri tradisi 

Ketimbang yang sudah ada sejak lama ini memang dijaga dan masih dipertahankan 
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oleh Tatue’an masyarakat desa, tradisi ini adalah salah satu tradisi sebagai celah 

sosial dalam adaptasi bermasyrakat di Sugih Waras.  

Berdasarkan rangkaian uraian di atas, penulis merasa penting dan tertarik 

untuk mengulas tradisi ketimbang di masyarakat Desa Sugih Waras dengan melihat 

dari berbagai pandangan dengan judul “Rasionalitas Mamude’an  dalam Tradisi 

Ketimbang di Desa Sugih Waras Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi uraian masalah di atas, maka 

penulis membuat rumusan penelitian.  

1. Bagaimana proses pelaksanaan Tadisi “Ketimbang” di Desa Sugih Waras 

Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim?  

2. Bagaimana rasionalitas Mamude’an  dalam Tradisi “Ketimbang” yang 

dilakukan Tatue’an di Desa Sugih Waras ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertulis di atas, maka tujuan yang akan 

dicapai untuk mengetahui : 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Tradisi “Ketimbang” 

yang sudah ada sejak lama dari nenek moyang di Desa Sugih Waras. 

2. Untuk mengetahui rasionalitas tindakan sosial Mamude’an  dalam Tradisi 

“Ketimbang” yang dilakukan oleh Tatue’an di Desa Sugih Waras ini.  
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1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan atas tujuan yang ingin digapai, maka tujuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pendidikan secara langsung maupun 

tidak langsung, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis/Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih yang bermanfaat 

pada perkembangan ilmu pengetahuan terkhusus pada kajian tradisi dalam 

masyarakat. Secara ilmu teoritis penelitian ini memberikan informasi bagi para 

pembaca tentang tradisi Ketimbang. Dimana tradisi Ketimbang merupakan 

sebuah acara sedekah yang sudah menjadi tradisi di tengah Masyarakat Sugih 

Waras ketika terjadi suatu permintaan dari keturunan sebelumnya dan biasanya 

ada syarat-syarat dari kalbu. Biasanya jika seseorang ada keinginan akan 

terungkap lewat peristiwa-peristiwa. Peristiwa itu yang mengungkapkan jika 

seseorang harus ditimbang permintaan batinnya.  

 

2. Manfaat Praktis/Pragmatis 

1. Bagi Masyarakat  

Bagi Masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

perkembangan budaya lokal masyarakat Desa Sugih Waras di Kecamatan 

Rambang Kabupaten Muara Enim pada khususnya.   

2. Bagi Pemerintah  

Bagi pemerintah diharapkan dari bermanfatatnya penelitian ini bagi 

perkembangan budaya lokal masyarakat Desa Sugih Waras pada khususnya, 

dengan hasil yang juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah setempat guna 

meningkatkan pariwisata dengan kenaikan minat para wisatawan yang 

masih dikembangkan dan dijaga oleh masyarakat setempat hingga sekarang. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan 

peneliti yang membuat penelitian sejenis lebih lanjut dalam mempelajari, 

menganalisis, dan memahami rasionalitas dalam sebuah tradisi dan 

penerapan dari teori dan konsep rasionalitas yang ada. 
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